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Abstrak
7-hh paper described tbe mle oJ New Order Rqtne in Indonesta to build the attTen
characten thnagb lbe educational yrten. The rcgime efoncd tu incuhate its interpntalion on
Pancatila (Fuu pncipkt) vch as '?edoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila" (P4).
CitiTens haue been forced to ncezue ard ague what regime intentiont on Pancasi/a. Tbel should
be loyl to vthal regime inlerests on Pancasila.
ln the schooling, lbe I\ev Order Rryint hat eslablithed P4 as corv conlenls of adc nrtues
to build "good citiqen" characlers. Sone policies in lhc edacatioral (schooling) ryrteril ftledsed
namel1 '?endidikan Moral Pancasila" (Education of Moral Pancaila, PMP) and
'Pendidikan Pancaila dan Kewarganegoraan" (Pancasila dan Cinc Education, PPKn). This
paper rented tbe political decirion makitg on hop ciuic wrtues haue becn implemented in the
textbookt ard tu,o rumculum peioh (l984 and 199a). The lasl, this paper examined the
zpplr'tuniA and pmspect the neu paradign of ciwc edacation post-|998, i.e. the transitional
d.emocrag peiod after the.fa// of Saharlo as leadtr pnf h of the New Ordtr Regtme.
Kata Kunci: negara, uargs flegara, peilidikan noral, pendidikan kewatgaaegaraan,
Ordc Baru, paradtgna baru PKn
Pendahuluan
,ldagium "Ganti Menteri, Ganu Kurikulum" dalam durua pen<hdrkan dr
Indonesia, agaknya kurang tepat drarahkan terhadap bidang kaiian pendrdikan
kewarganegaraan selama era Orde Bam. Jika dicermati dalam poliry tasional dr
bidang pendidikan, penekanan "perrdidlkarr kewarganegarzan" a Ia Orde Baru
drperkuat dalam dokumen pohtik yang dikenal sebagar Gans-gads Besar Haluan
Negara sebagar produk ketetapan Majehs Permusyawaratan Rakyat OIPR) -
lembaga tertlnggl negara menurut UUD 1945 keuka itu. Pada GBHN pertama
Orde Baru, yaitu GBHN 1973, drperkenalkan bidang kajian "pendrdiken
kewarganegaraan" yang baru dengan nama Pendidikan Moral Pancasila CIMP)
Label PMP yang diharuskan ada dalam kurikulum di semua ungkat pendrdrkan
sejak Taman Kanak-kanak [tK) hingga perguruan fugg, meski cidak secara
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khusus menunjuk pada satu bidang studi, namun telah ditafsirkan sebagar satu
mata pelajaran tersendrri. Penamaan mata pelaiaran menurur pesan GBHN dalam
dunia pendidikan Indonesia selama Orde Baru, dirasakan "istlm€wa" unruk brdang
srudr PMP, h-gg" GBHN 1998 - GBHN rerakhu produk MPR rejim Orde Baru.
Besarnya kepentingan rcjun kckuasaan terhadap "pendidikan
kcwarganegaraan" model PMP tcrsebut, mengakibar}an teriadinva teduksionisme
misi mata kajian iru dalam kerangka membenruk warga negara vang bark Reduksr
lrlr nampak keaka pendidikan Pancasila yang dreksplisitlan dengan label PIrtP,
seakan-akan menjadr mata pelajaran satu-satunya bidang studi y^ng ,rrarus
bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter w^rg^ negara, khususnva
kcpada generasi muda.
Bertolak dart utatan di atas, makalah rru akan membatasi drn pada persoalan
kegtatan negara dalam pembennrkan karakter warga negara melalrl sarana
pendrdrkan fornral. Dalam kasus Rejim Orde Baru dr Indonesia, pembentukan
katakter warga negata secara eksphsit dimuat dalam produk politik terunggr
lcmbaga .negar^, lvIPR, berupa GBFIN yang pada grlirannya dite{emahkan ke
daiam produk po/iE operasional bidang pendidikan oleh kementerian pendrdrkan
dalam senap Kabrnet Pembangunan dr bawah Presrden Soeharto.
Kilas Balik: Negara dan Pembentukan Karakter Warga Negara
Peran ncgara menafsirkan idcologr nasional melalu arena pendidikan rrdak
hanva &lakukan rejim orde Baru. sebelumnya, di rahun 1959/1960an kenka
gegap gempita Demokrasi rcrpimprn begtu kuat di panggung politil< ken]ca iru,
telah drperkenalkan mata pelajaran Cirics dalam durua pendidikan lrrdonesia. I-lal
rru ditandai dengan adanva saru bukr.r.terbitan Departernet pendd:-kan, pciigela;:r;l
dan Kebudayaan (PP & K) yang berjudul "cryICS MANUSIA INDONESIA
Ri\RU," karangao Mr. Soepardo, dk-k. N{aten buku rru bensi tentang Sejarah
Pergerakan Ra\at Indonesia; Pancasila; UUD 1945; Demok-rasi dan b,konorni
Terprmprn; Konferensr Asia-Afrika, Hak dan Kewajiban tvarga Ncgara, N{arufesto
Poliuk; Laksana Malarkat; dan lampran-lampiran Deknt pi.stden 5 Juli 1959,
Pidato Lahrrnya Pancasila, Panca $/ardana, dan Declaration of l-Iuman Ngbts; serta
pidato-prdato larnnya dari Presiden Sukamo dalam "Tu1uh Bahan pokok
indokarnasi" (fubapr) (lv1uchson, 2004:30). Bulru "Civics" dan Tubapi tclsebur
kemudian meniadi sumber utama mata pelaiaran pendrdikan kcwarganegaraan di
sekolah-sekolah, dengan ciri indokuinasi yang sang,et domrnan.
Pcrkembangan bedkutnya, mata pelajaran "Civics" yang kemudian diganu
menfadr "Kewargaan Negara" pada 1962, pada Kurikulum 196g ditetapkan ,J.^r"
resmi menjadi "Pendidikan Kewargaan Negara." Di dalam kunkulum mr,
penfabaran ideologr Pancasila sebagai pokok bahasan dianggap mengedepankan
kajian tata negara dan seiarah perjuangan bangpa, t.d"rgti*n "rp.k mo.^hy"
belurn nampak (Aman, dkk., 1982: 11).
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Tafsu ideologis r,ega:.a dalam bidang pendidikan pada en Orde Baru m.lai
menampaklan kekuatannya kerila secara formal, GBHN 1973 menyebut perlunya:
"Kurikulum di semua nngkat pendidikan ...bensikan Pendidrkan Mord
Pancasila...." ApabiJa dicermati, nampak jelas bahwa Pancasila ditafsirkan dalam
masing-masing pokok bahasan, sub pokok bahasan, dan bahan pengaiaran, dengan
nuansa Civrcs Kurikulum 1968.
Maten tafsrr ideologr nasional dalam PMP makin rndokcnnatif ketika MPR
telah menetapkan Pedoman Penghayatan dan Peng'amalan Pancasila (Pa). P4 irri
mengharuskan setiap warga negara dan apararur negara untrrk melaksanakannva.
Dalam lapangan pendidrkan, P4 im seakan-akan menladr "roh" dan "mzta rl:-" dart
mata pela)aran PMP.sampai dengan drubah n^m nya menjadi Pendidikan PancasiJa
dan I(ewarganegataan ePK") pada Kurikulum 1994.
Tidak keliru apabrla dikatakan bahwa "Citirynsbip education has often nfleoed the
inlercst of thote in power in particalar sodcj and tbu hat been a mattcr oJ indoctnnation and
tbe establishment of ideologtcal hegemoryt rather tban of educaliotl' (Cogan, 1998, seperu
drkuup Nfuchson, 2004:30). Hal lru menimpa p.l" dalam pendrdrkan
kewarganeg araan di. Indonesia, khu susnya s clama Ordc Baru,
Ciaic Virtues versi Orde Baru
Selama periode Orde Raru, pendidrkan sebagai instrumen pembenrukan
karakter warga negara menampakkan wujudnya dalam standar-isasi karaktcr warga
ne!la!a. Srandasarisasi icu mer.rcermmkan ciuic drtaet ftebajikan-kebajikan warg
negara) yang drsalrkan dalam mzra pelaiaran PMP dan atau PPI(n dengan
memasukan secara membabi buta tafsir Pancasila menurut P4. Ciwc uitues iru
masrnq-masrng diredukst dari tafsir Pancasila menjadr 36 butir pengamalan nilai-
nrlai Pancasila. P4 rnilah yang kemudian menjadi keharusan pedoman atau alah
nngkah laku warga negara, sebagaimana disusun dalam Tabel 1.
Tabel l. Pancasila versi P4 seb Ciaic Virtues
Sila
Kemanusraan
yang adi l  dan
beradab
Mengakur persarnaan derajat, persamaen hak dan persarnaan kewajiban
antzra sesama manusia
SaLng mencrntar sesarna manusia
Mengembangkan srkap tenggang rasa
Trdak scmena mena terhadap orang larn
Menyun;ung ong: nilai kemanusiaan
0 .
1 .
8 .
9 .
1 0 .
Srla | 1. Pcrcaya dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama
Kehrhanan I dan Lepercayaannya masing-masing menurut dasar keamanusiaan yang adrl
Yang Maha i a- beradab
Esa | 2. Hormat mcnghormau dan bckerlasama antara pemeluk agama dan
penganut-penganut kepcrcay^ n y^ng berbeda-beda, sehrngga terbtna
kerukr:nan hidup
3. Saling menghormau kebebasan menialankan ibadah sesuar dengan agama
dan kepercayaannva
4. Tidak memaksakan suatu agema den kepercayaan ker;ada otalg la:n.
Gemar melakukan Kerrranuslaan
beke denpan banssa letn
@, L.esanran, kepenungan dan keselamatan bangsa
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Blunneka
18. Mengutamakan kepenungan negara dan masyarakat
19. Tidak memaksakan kehendak kepada otang lain
12. Bangsa Indonesia rnerasa dirinya sebagai bagran daa seluruh urnat
manusia, karena itu rlilrembangkan 5ikap hormat menghormati den
dan negara di atas kepentingan prrbadl atau golongan
14. Rela berkorban unnrk kepenungan bangsa dan negara
15. Cinta Tanah Air dan Bangsa
16. Bangga sebagar Bangsa Indonesta dan ber-Tenah Arr Indonesra
17. Nlemafuhan pergaulan demr persatuan dan kesatuan bangsa yang ber-
Ika
Sila
Kerakyatan
yang
dipimprn
oleh hikmat
kebiiahsanaa
n dalam
PerTnusyzwar
atan/perwakr
lan
20. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil kepurusan untuJ*
kepenungan bersama
21. I{usyawarah r:ntuk mencapa: mufakat dihpuU oleh scmangar kekeluargaan
22. Derryn rtjkad baik dan rasa tanggung iawab menenma dan mela-ksanakan
hasil keputusan musyawarah
23, Menghayau arti musyawarah yang dilakukan denganakal sehat dan sesuat
dengan hao nuaru yang luhur.
24. Kepurusan yang diambil harus dapat dipertanggungiawabkan secara moral
kepada Tuhan Yang Mahas Ese, meniuniung finggi harkat dan martabat
manusia scrta nilai-nilu kebeneran dan keadilan
Sila Keadilan
Sosial bagr
selunrh
Rakyat
lndonesra
Meskrpun T^p MPR No. II/MPR/1978' Pasal 1 menielaskan bah,r'a
lTap lvtPR ru akhrnya drcabut dalam Srdang lsnmewa MPR pada bulan November 1998
Pencabutan Tap MPR lnr dr saru prha-k mcnrmbulkan kelegaan karena dianggap te-lah meniadr alat
bagr kekuasaan unnrk memndas kclompok-kclompok masyarakat yang dranggap berseberangan
dengan pemenntah, selarn iru proyek penataran P4 unnrk memasyarakatkan Tap itu dranSSap udak
berhasrl-dan telah memboroskan keuangan negara. Dalam bahasa Prof. Ahmad Svafi Maanf'
sejarawan dan Ketua PP Muhammadiyah, menggambark;r.n pclaksanaan P4 sebagar keampangan
"21nta:gr.laku dan kata." Di bagran larn, kelompok masyarakat yang kecewa dengan pencabutan Tap
rhr menyatakan bahwa nilar-mlai Pancasila dalam P4 ttu sebenamya tak ada yang salah. Karena yang
salah adalah pelaksanaannvar vang cendenrng menjadr "hps servlce" sa;a.
Sila
Pcrsatuan
Indoncsia
,5lG"g.*b*gkan perbuatan-perbuatan yang luhur yang mencerminkan
sikap dan suesana Lekl"urgatt dan kegotong-royongan
26. Betsikap adil
21 . Menjzgr keseimbangan afltare haL dan kewaiiban
28. Menghormatr hak-hak orang lun
29. Suka memben pertolongan kepada orang Iarn
30. Menjaulu silap pemerasan terhadap orang larn
31 Trdak bersikap boros
32. Trdak bergaya hidup mewah
33. Tidak melalukan perbuatan yang merugikan kepcnungan umum
34. Suka bekerja keras
35. tr4enghargu hasil karya orang laur
36. Bersama sama berusaha mewuiudkan kemaiuan yang merata dan
berkeadilan sosial
22g sams,.rn , Ciaic Virtyu fotan pcndidthzx Moml dan Ktuatvaacgarun di ladoneia Era 
Orfu Bant
. . P e d o m a n P e n g h a y a t a n d a n P e n g a m a l a n P a n c a s i l a t i d a k m e r u p a k a n t a f s u
pancasila sebagar Dasar Negara sebagafnana tercermin dalam Pembukaan 
UUD
1945, Banng Tubuh i^., f.ii.t^sannfa," tetapi P4 meniadi kelihatan 
lebih pennng
dan Pancasrl" ,* ,..rd-. Lebih iauh,'P4 dan Pancasila meniadl 
"kata sakd" daiam
segenap kesempatan pelabat dt Tgf* pusat 
hrngga lokal dalam forum-forum
formal lnaupun .or' fo*"I. Di bidani p."dtdik"", konsekuensi 
P4 sebagal
keharusan pedoman atau arah ungkah lakt' -arg negata t1try'membebaru 
rilsl
pendrdikan kewarganegaraan dah; PMP maupun lPq l*" 
gi"""nya' unsur
normauf dan and konfLli tethadap pe.bedaan-petbedaan keh'rdupan 
di masyarakat
cenderung dihrndati bahkan do"gpp tab;' karena P4 selalu 
menekankan
keharmorusan, keseunbangan tud"fd"t^- format keh'rdupan kekeluargaan 
vallg
men;ad.-r matn ideas kekuasaan Reiim Otde Baru'
Dan gambatan tersebut, miar-nrlar yang meniadl-- matefl pokok 
buku
pernbelajaran PMP ataupun PPJT btr"s"l 
"d"'i 
"'t's" (teirm yang sedang
b e r k u a s a ) , b u k a n d a r i k c h e n d a k m a s y a r a k a t . p e n d r d i k a n ( a r u s b a w a h ) .
I(onsekuensinva nifar nila yang meniadr model materi pembelaiarat .lT
cenderung h.rpoknt dan iarri, dan ^sprrt.i ilmiah fteilmuan), sehungga PMP
^,^"p,r, Fpf.lo tefkesan Ua"t 1^,rt, beda deng"n-mata pelaiatar\ Ciuct 
atau pun
K.*^.g^rrt Negara pada masa relrm Soekarno 1960an'
Berbcda, *ruliu., dcngan model pendrdikan nrlai dr Australia yang sebeium
drsepakau "rr^, ,rrr^, "f ^ " 1f,y^ngperlu draiarkan di sekolah-sekolah-dr 
mana ada
t;, eksplorasi J'-^r-g--^'r-g ,.uoLn 
sampel, di Indonesia "pendidikan
nilar,, yang menge,awantahkan citic irtaes dalam Ptoses pembelaiaran 
"datang dan
atas,, (top down). Dari hasil srudr pendrdikan- nilu dr masing-masrng sampei
sekolah di Austtaha, ,"rny"* di sana hanya 10 ru-lar yanlluncul 
ke Perrukaa-n
secara umrun. Marurg-m"*rng nrlar tersebuat nlah: (1) Tolerance, (2) RtEect' (3)
Itcsponsibiltry, 1+1 S:riit Justicei (5)-Exntlenct' (6) Can' Q) Inclunon and Trust' 
(8)
Honeslt, (g) Frcedon, a'"r, 0b)' Being Ethicai'(Australian Government DePr. of
Educition, Science and Training, 2003: 16-1?'
Penyusunan Materi Ciaic Virtues dalam Buku Teks
Penongnya PMP bagr Reiim Orde Baru terhadap pembentukan 
karakter
Pancasi.]a bagr warga neg;ir^ Secara ulnuln d.ijelaskan oleh Menteri Pend:dikan dan
I(cbudayaan Daoed Jocsoef (ketika itu) dalam seuap .kata Pengantar b"ky.::\:
waiib pMp a"ri i"ni'ang sD irrngga sMA. Ddam boku ..trkan 
pertama (1980)
drielaskan bahrx,a ;;;:r"""" o"I-" 
_o,yo rtu 
drdasarkan kepada P4 (Eka Prasetra
pancakarsa) K.t"i"p* lv[pR No. Il/MpR/1g7g dan Srlabus PMP Tahun 1975
Selarn buku ,.tr' *"ilu, pemeri'tah (Depd.ikbud c.q. Ditien Dikdasmen)
mempersiapkan buku Pe!{}iYk bag guru'
Buku teks walib irMp 
'dirr*,ir, -mel"lui 
tufuh tahapan pembahasan. Pettama,
suanr kelompol f'.,,"'ihat (pengarah) mengadakan-Peffukaftan pikiran rnt-ttg:tt
saran-saran ,..r,"rrg b"g"i*i^ .l.U"ii.rry" U.tt,t itt disusun selr:ngga ruiuan 
bidang
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stud.i rtu dapat dicapar. Trm pengatah ru terdiri atas kelompok akademis dan
berbagar perguruan tinggr dan peiabat Depdikbud, yarnr Prof. Darii Datmodihario,
SH; p-rof. Di. S.tiad.i, MA; Proi Dr. Nugtoho Notosusanto; Prof. Dr. Harsya W.
Bachd.ar; dan Prof. Subiiono Tiitrowtnoto, SH'
Kedua, kelompok penulis yang terdiri dari para dosen dan €}rru-guru yang
telah bcrpcrrgal^mun ,rrlny"-,rrn keiangk^ hrlisan dan kemudian menulis naskah
buku teriebrrt. Para pen)'usun rru sebagran besar berasal dan Laboratonum
Pancasrla IKIP Maleng, dan beberapa dari orang BP-7 Pusat. Nama-nama
peny,usun tersebut ralati Prof. l)r. Kasmrran Wuryo, MA; Matluas J. Daell SH;
brr. D"t,^ Wardhana; Drs. So$an Aman, Bc. HK.; Dr' Drs' NYoman Dekker'
SH.; Knssantono; Suyono; Dts. I. Umar Soepamo; Drs' C'S'T' Kansil, SH'; Drs'
lman Sudarwo; Drs. Fuad M. Sallm, M.A., S.S'; &n Suprapto, M'Ed'
Kenga, kelompok penrlai yang terdiri dad beberaPa tenaga dosen 
-dari
p".g.r*ri nnggr dan guru-guru lapangan karya p,oe penulis itu dan membenkan
saran-saren pefbaikan. Pata penilai iru tidak disebutkan daftar naJrranva'
Keempat, kelompclk editor kemudian menyemPurnakan lebih laniut susunan
hrlisan itu agar sesuai dengan tuiuan bidang studi yang hendak dicapar. Daftar
nama kelompok editor rm pun tidak discbutkan.
KeL:na, naskah-naskah disampa:Ian kepa& Menten Koordilator Politik dan
I(eamanan, Menteri Sekretaris Negara, Menten Penerangan, Ketua Penasehat
Presiden dalam Pelaksanaan P4 dan Ketua Badan Pembinaan Pendrdikan
Pelaksanaan P4 (B,P-7) Pusat unruk mendapatJ<an tanggaPan-tanggepan'
Ketedibatan anggota Kabmet dr luar kementerian pendr&kan dan kebudayaan
menggambarkan betapa "proyek" P4 dalam wujud PMP sangat pentrng bagl
pemerintahan saat itu.
Keenam, naskah inr ditelirr oleh Dreknrr Jenderal Pendrdikan Dasar dan
Menengah Depdikbud keuka iru, Prof Darli Darmodrhario, SH. Dari beberapa
tahapan di atas, nampak sekali peran dominan Da{i Darmodihar;o dalam
penenruan susunan mateti buku teks PMP, yang iuga sebagar Ketua Laboratorium
Pancasila IKIP N{alang saaa itu.
Kcnriuh, sebagar tahap frnai, sebelum penyemPumaan bahasa oleh tenaga
Pusat Pembrnaan dan Pengembangan Bahasa, sernua naskah drperiksa oleh
N{enten Pendidikan dan Kebudayaan (lvlendikbud). Kepunrsan ternnggr tentang
buku reks wajib PMP pada akhirnya diletakkan kepada Mendrkbud. Proses dt atas
mcnfelaskan betapa sentralistiknva PenFrsunan buku teks mata pelaiaran PMP,
seh,rngga semua bahan dan maten Pengaiafan dikontrol oleh pemerintah pusat.
Buku Teks \?ajib PMP unnrk SD hrngga SMA itu Pun udak Iepas dan kriuli
masvatakat, khususnya kalangan kelompok aeFma (Islam). Iftrtik inr dratahkan
pada maten tentang kebebasan beragama, toletansi dan rclanvtsme kebenatan
agama-agama. Karena dranggap sangat krusial masalah agama dalam buku teks
PMP itu, maka oleh Depdrkbud drkeluarkan satu ralat oleh trm Penulis yang
diedarkan pad,a27 JuL 1981. Tidak hanya rru edisiperbaikan buku teks waiib PMP
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rru iuga mengundang perhauan Presiden Soeharto untuk menyelesaikan salah satu
persoalan SARA (Suku Agama, Ras dan Antar golongan) tersebut. Perbaikan
dilakukan oleh satu nm di bawah koordiaator Sekretads Kabrnct yang anggota-
anggotanva terdrri atas Direktut Jenderai Pendidrkan Dasar dan Menengah
Depdikbud, Duektur Jenderal Pembinaan I(elembagaan Agama Islam
Departemen Agama, I(epala Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen
Dalam Negeri, serta bepuo Bidang Pengkaiian dan Pengembangan BP-7 Pusat.l
Pcran BP-7 dalam perumbangan dan penyusunan materi PMP dan PPKn
patur untuk dlcerrnati. Peran BP-7 terasa sekali dalam bahan buku-buku teks PMP
dan PPI{r dari ien)ang SD hnrgga SLTA, dalam Kurikulum 1985 ataupun
Kurikulum 1994. Sebagar contoh dalam daftar peny'usunan revtsi buku teks wajib
PMP unruk SD edisi 1990, yang drterbitkan oleh Drrektorat Jendetal Pendi&kan
Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1990) disebutkan
secara eksphsit nama-nama prmpinan BP-7 Pusat seperu Oetojo Oesman,
Sccprapto, dan Alfian. Selaur itu, yang parut dirngat adalah bahwa pen'"usunan
buku-bukri tcks wajib mata pelaiaran PMP untuk SD hingga SMA hampit semua
melibathan anggota-anggota "Labotatorium Pancasila" II(IP Malang, seperri Daril
Darmodiharjo, (Dryen Dikdasmen Depdikbud, kenka itu), Iman Sudarwo P., L
Umar Suparno, Sofyan Aman, dan Nyoman I)ek-ker,'
Pada buku-buku teks wajib mata pelajaran PPKI dalanr I(urikulum 1994,
mulai ada pergeseran dari para anggota trm penyusunnya. Jika dalam buku teks
wayib PMP hampir mayoritas anggotanya dari l,ab Pancastla IKIP Malang, maka
dalam buku teks wajib PPKn para penyusunnya sebagran besar adalah dari
Laboratoriurn Pengajaran PMP II(IP Bandung. Meskrpun terdapat perbedaan ttrr
anggota pent'usunan buku teks waiib dan mata pelafaran PMP ke PPI(I, namun
keduant'a sama-sama dr bawah "pengawasan" BP-7 Pusat. Secara substansral baik
PNfP maupun PPI(n menjadikan P4 sebagai materi pokok kedua buku teks waiib
tersebut.
Walaupun begrtu, ada beberapa perbedaan dalam menafsukan cidc wrtuet ke
dalam pokok-pokok bahasan di dalam buku teks waiib PMP dan PPI(n. Dalam
buku teks PMP pokok-pokok bahasan cenderung secara khusus menyebut sila stla
Pancasila dan atau buUr-butrr pengamalan Pancasila versi P4 dalanr deskripsi
pokok-pokok bahasannya. Di bagan larn, pokok-pokok bahasan buku teks wajib
PPKI secara ulnum menyebut pada kata-kata kunci yang menuni* pada ciwr:
drtwt dari Pancasila. Sebagai gambaran dapat dillhat pada perbandingn dalam
Tabel  2 dan' fabel  3.
2 l-ihar kata pengantar N{enteri Pendrdikan dan Kebudayaan Daoed Joeseof dalam edisr cetakan
kedua buku teks rvairb PMP untuls SD hrngga SMA.
3 Walaupun ada nama lainnya sepeni Ismail Ananto (IKIP Jakarta), tapi penulis menduga
karena keterlibatan dan poslslnva sebagu salah saru manggala BP -7 Pusat.
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Tabel 2. lJl,aitn Pokok Bahasan dalam Buku Tela Waiib PMP untuk SMA
TA
I. Membrna Keludupan berketuhanan Yang Maha Esa
II.  Membrna persahabatan aotar bangsa
IIL Menggaiang Persatuan dan Kesatuao Bangsa Indonesia
IV. Nlcmupu-k semangat ptoklamasr dan pwa serta nilai mlar 45
V. Uiian dan Kesakuan Pancasrla
VI. Kebangkrtan Orde Baru
VII. Pclaksanaan Demokrasi di Indonesia
VIII. Sistem Pemenntahan dr Indonesia
I)C Hak dan Kewajiban Warga Negara Indonesia
kern merata dan
Srrmber. Diadaptasikan dai Sofvan Anran, dkk. 1982., Pedonan Diduktik Metodik Pendidikan Maral
Pancai /a, ) a.karta: PN Balai P ustaka. pp. 24-25
Walaupun dengan fomat redakst yang berbeda dan kedua rumusan tersebut,
tetapr secara material rrdak nampak perbedaan yang srgrufikan. lronisnya, dalam
mata pelajaran PPI(n dalam l(urrkulum 1994 fteserta Suplemen GBPP 1999)
pendidikan kewarganegaraan nampak drreduksi seperti mata pelaiaran budi pekerti,
jika drlihat dan topik-topik pokok bahasannya. I(onsep keilmuan yang hendak
drbangun dari PPI(n sebagat pendidikan kewarganegaraan hampi.r dapat drkatakan
tidak muncul, karena substansi materinya bernrmpu pada tafsir ideoiogr negara,
bukan kepada tafsir konsep rlmu. Tafsu rdeologr neg ra lebih banyak menekankan
keparuhan warg^ negara terhadap kepennngan refrm, sedangkan tafsir konsep ilmu
tcrttu saia akan mendasarkan pada proses krius kerlmuan vang bukan dimaksudkan
unruk melavaru kehendak kekuasaan. Sayangnya, tafsr pertarna (tafsu ideologr
kekuasaan rejim) yang menjadr pemenang.
I. Kctuhanan Yang Maha Esa dan Pengamalannya
II. Sejarah pcrkembangan hak-hak asasi manusia
III. Pcnghayatan sila Persaruan lndonesia
IV. r\iaran Teori Kedaulatan
V. Sistem Dcmokrasi Pancasila
VI. Pelaksanaan Kekuasaan pemenntahan
\4I.Sistem ckonomi Indonesra
VIIL Peiaksanaan Dcmokrasi Indonesia
I)C Pciaksanaan Poiitik Luar Negeri
X. Keriasama rcoonal
L Pengamalan sila Ketuhanan Yang Maha Esa
II. Pel'eksanaan hak^hak dan kewajiban asasi manusia menurut UUD 1945
IlL Mcnggalarrg persahabatan antarbangsa
IV. Pengamalan sila Persatuan Indoncsia
V. Pengamalan Demo&lasi Pancasrla
VL Pancasila sebagai sumbcr dan segala sumbcr hukum
VII. Pengamalan sila keadj.lan sosial bagi seluruh rakyat Indoncsia
VIII .  Teknologr dan Pembaogunan
lX. I(elestarian hidup banesa Indonesia
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Tabel 3 Konsep Nilai, Moral dan Norma Pancasila dalam GBPP PPKn
SMA dan Pola Penyebaran serta Acuan Pengemban ^
Sila kesaru 7. Keru.hwran
8, Ntlai Luhur
I
Si.la Kedua 13. Keramah tamahan
i14. Keserasran hidup
I 12. Kasrh sayang 15. Martabat dan harga drn
Srla Kenga Kesatuan
Kesetiaan
24. Kesatuan,persxtuan
Si la Keempar
-Z--S 
fGn--iy"t rr"r^n 3-1 . K.ikhlrr^-r, d",', rc.i"rnr-""
i ?9. N{usyawarah
130, Kerert iban
32. 'fanggung jawab
33. Nilai Lebrh Demokrasi
Pacasiia
Sila Kehma Kedisiplinan37. Pengabdian
8. Kegotongroyongan l. Kesededranaan
39. Kepenungan runurn 42. Kecetmatan dan hrdup
hemat
Sumber: A. Kosasih Diahin dan A. Azis Wahab. 1996
10. Mcnghargar
1 1. Persarnaan deralal
martabat
19. Crnta tanah arr
20. Patriousme
21. Kewaspadaan
Depaftemen Pendrrlilan dan Kebudayaan
Akademrk,  p.  85
1 6. Keadrl'an-kebelaran
17. Kecrntean
18. Tenggang rasa
Datm dan Konstb Pcndidikaa Moral. Jzkanz.
Diqen Drkti Proyek pgndirliL'm Tenaga
Akibat dari model pendidikan keurarganegaraan y^ng menoniolkan
kepenungan tafsu rejrm ralah mata pelajaran PMP atau PPKI menjadi sangar udak
menarik, fomalisdk, proses pembelajaran udak banyak melahirkan kemampuan
siswa untuk berpil<i-r kritis terhadap sistem politik pemenntahnya. Hal uu
disebabkan karena (1) maten-materi yang.liaiarkan cenderung verbahstik atas nilai-
nilai moral Pancasila sebagzu riric wftaes yang dijabatkan dan P4; dan (2) model
pembelalarannya cenderung berbentuk hafalan/kogruuf, seperti hapalan butu
buur tafsu Pancasila dalam P4.o
I "Pengakuan" terhadap kesan bahwa mata pelajaran pPKn (yuge PN{p) men:palan mara
pelalaran yang cenderung bersifat hafalan/kogmuf antara lain dapat dilihar pada harapan atas
peryempumean/penyesuuan GBPP PPKn 1994 untuk SD, SLTP dan SMA (SMU) dalam
Deparremen Pendidikan dan Kebudayaan (1999), Pcnlnmprrnaanf Pcnlewaian Ktiksltn I g94
('fuphmen GBPP) lvlata Pclajaran Pcndidikan Pancaila dan Keaayancgaraan SD/MI, SLTP/lvfTt,
SLT.4/ 14. ' l  Jakarta: Deparremen Pendrdi lan dan Kcbudayaan
1. Toleransi
2. Kemkunan
3. Keselarasan
. Ketaqwaan
. StI-g menghormau
Kebanggaan
Kebulatan tekad
34. Ketaatan
35. Kerkhlasan
36. Pengendahan drn
3. Keadilan sosral
Beker;a sama
5, Tolong menolong
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Menyongs o ng Pendidikan Kewa rgar;cgat ^ an Paradigma B aru
Gelombang gerakan reformasi di Indonesia pada awai 1998 yang beruyung
pada mundurnya Pemenntahan Presiden Soeharto pada 21 Mei 1998, membuka
peluang terladrnya reformasi dalam pendrdikan kewarganegataan, dan umumrrya
dalam kunkulum dr sekolah-sekoiah dasar hingga menengah-5 Reformasi
pendrdrkan kewarganegaraan tidak hanya dalam materi kajian, ;uga mengenar
metode dan sistem perulatannya.
Maten kewarganegar^ n dala,m penfrsunan mata pelajaran baru rru terdapat
perbedaan pemahaman dan "kepentingan" di antara lembaga-lembaga terkart dt
dalam Departemen Pendidikan Nasionai, yaitu Pusat Sistem Pengujian dan
Pengembangan pusilibang) dan Pusat Kur:lmlum @uskut) Depdiknas. Tentang
perbedaan pandangan substansi materi kewarganegaraan rru dapat dihhat pada
Tabe l4 .
5 Tidak hanya di sekolah-sekolah dr ungkat di baurah Ftergunran ti"ggt, d lenlang pendidikan
trnggl Pun terdapat perubahan "cuaca akademis" untuk beberapa mata kuhah umum. Sepeni
adanya revrsi terhadap mateti rnaten perkuhahan Pendidikan Pancasila, yang selama Orde Baru
lebrh banyak matcn P4 dan kcbijakan pemenntahan saat itu. Hal paLng penung lainnya acialah
dihapuskannya slstetn Penatalan P4 bagt mahasiswa baru, yang oleh sebagran bcsar masvarakat
kar:rpus vang dr'anggap tidak e fekuf , dan cenderung rndoktrinatif. Selarn im iuga karena P4 sebagu
produk MPR telah dicabut oleh lembaga yang bersangkutan. Suasana "tanpa penataran" P4 juga
drberlakukan di masa orientasi siswa baru yeniang SLTP dan SLTA (SN{A), Di bagrao laln,
perubahan nama mata kuliah umum Keuriraan yang selama iru dosen-dosennya adalah alumru
Program Srudi Kctahanan Nasional Progam Pascasariana (UGM atau pun UI) serra alumru
SUSCADOSWIR (Kursus ca.lon Dosen Ke*rraan) yang dilalh l.embaga Pertahanan Nasional
(I-emhanas), mengalamu perubahan nama rnatakuliah menjadi Pendidikan Kewarganegaraan.
Perubahan nama iru pada pnnsipnya ndak berubah secara signifikan seperti layaknya pendidikan
kewatganegaraan dl negara-negara telah majui sistem pendidrk"q demokrasLnya yang rujuannva
unnrk membennrk warga negara yang dapat merniJjki kompetensi unnrk belpanisipasi dalam srstenr
poliuk demokraus. Di Universitas Negeri Yogyakarta, ternpat penulis berafiliasi, nanra mata L.uliah
iru masrh diruLis "Pendidikan Kewarganegaraan (Kewraan)" untuk membedakan nama maca kuliah
"Pendidikan Kewarganegaraan" yang &kembangkan oleh Program Snrdi Pendrdrkan Pancasila dan
Kcwarganegaraan Faku.ltas Ilmu Sosial Universitas Negen Yogyakarta datam Kurikulum 2000
mauPun Kunkulum 2003. Dr beberapa uruversitas bekas IKIP, Jurusan-jurusan PPKn bcrusaha
rnengganti nama dan struktu kelembagaan keilmuannya. Di Uruversiras NegenJakarta (dulu IKIP
Jakarta) Jurusan PPKn merubah namanva menjadiJurusan Ilmu Sosral dan Politik; di Universrtas
Negen Padang (dulu IKIP Padang), Jurusan PPKn berubah nama menjadi Jurusan Iimu Hukum
mcsiripun dr dalamnva maslh terdapat Prodr-prodi PPKn Di Univcrsrtas Negen Yogyakarta (duJu
IKIP Yoglakarta) krru sedang daiam proscs pembahasan di Senat Universitas unnrk usulan
perubahan nama Jurusan PPI(n rnenladi Jurusan Pendidikan Kewargane garaan, dan Hukum.
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Tabel 4. Substansi Materi Kewatganegara n menurut Pusiiibang dan
Puskut Pendidikan Nasional
MATERI KEWARGAN E,GARAAN
\TERSI PUSKUR
1. Manusta sebaga qoon lnliticon
2 Nilar, norma dan moral
3. Norma-norma dalam masyarakat
L Bangsa dan Negara
5. Konstrrusi
6. kmbag-lembaga pohuk
I Kewarganegaraan
8. Sisrem pol iu-k demokrasr
9. Negara hukum dan penegakannya
10. Hak Asasi M-aousia (FtAlvD
11. Peran Indoncsia dalam Hubungan lnternastonal)
12. Idenutas Nasional
S""-ti*. D*d^pt-rrrkan dan Chohsrn, 2004, "Konsoltdasi demokrasi l{elalu Pengembangan
Karakter Kewarganegaraan," Jana! Ciucs,Yol '  1,No l ,Juni 2004' pp 17-18
Versi Pusilibang banyak persamaan-persamaan dengan (yang mungkin karena
banyak dipengaruhi) usulan mareri pendidikan kewarganegaran yang
drkembangkan ;leh Trm Progtam Studi PPKn FIS Uruvetsitas Negeri Yogyakarta,
yang bebcr^p^ ^nggot^nya tellibat dalam Tim Pascasa{ana Universitas Negeri
Yofr,akarta unruk p"tty,ttot^tt I(udkulum Berbasts Kompetensi u
Namun secara ulnuln disepakati perlu paradigma baru pendid-rkan
kewarganegar^ tt. Paradrgma baru itu mchpuU substansi pengetahuan
k"-^tg"n"garaan (civic knowledge) dan standar isi (content standard) yang berupa
keuampil"n kewarganegaraan (Ciuic skitls) dan karakter kewarganegarl^n 
_(ci,4c
diqoitiins), sebagaimana telah dikembangkan oleh Centerfor Ciwc Edacatioz (CCE,
1994) dr Calabasas, Amerika Serikat (Cholisin, 2004:16). Harrs diakui bahwa
paradrgma baru pendrdikan kewarganegafaan rni banyak dipcngaruh.r oleh ide-ide
cidc education dailembaga CCE tersebut.
Sejalan dengan pengembangen paradigma baru pendidikan kewatganegaraan
di era reformasi, maka drmenasi dan bidang kaiiannya tidak lagr Pada tema-tema
Pancastla versi P4, UUD 1945 atau GBHN era Orde Baru. Secara khas, paradrgma
baru iru bcrusaha mengembalikan kaiian pendidr.kan kewarganegaraan kepada
bidang keilmuan cidc edycatioz rnterdisiphner, yaitu bidang Pohtik, hukum dan
6 pada tahun 2000, sebuah orn Progtam Srudr PPkn FIS UNI' telah menyusun draf strulrur isr
mata pelaiaran pcndidikan kewarg"rregar"an yang telah drsumbangkan kepada berabagar kalangan
,.."r, t.rb"r"s. Struktur materi pendidikan kewarganegaraan iru mclipuu: (1) lvlanusra sebaga loan
politimn; (2)Nrlu, norma dan moral; (3) Norma-norma ddam masyaraket; (4) Bangsa dan Negara;
'(5) 
Konsutusr; (6) t embaga-lembaga pohnk; (1 Kewatganegaraan; (8) Model-modei sistem politl;
i9) S,r,.11 Pohu! Demokrasi Pancasila; (10) Rrl oll-.autdari. Peradilan bebas; (1 1) Indonesia dalam
hrrbn,g"n Inremasional; dan (12 lmplementasr Pancastla sebagar dasar negara Lihat '  Muchson
(2004: l6)
1. Persatuan bangsa
2. Norma, Hukuim, danPeraruran
3. Ilak Asasi lv{anusia
4. Keburuhan Hrduo Warga Negara
5. Kekuasaan dan Polrilc
6. Masvarakat Demokraus
1. Pancasila dan Konstirusr Negara
8. Globalisasr
Jumal Civics, Vol. 1, No. 2, Deseml>et 200a /]J
morai. Sebagar gambaran upaya mengembalikan dimensi dan bidang kajian
paradigma baru pendidikan kewarganegaraan itu dapat dit;1tu, dalam mata pebiaran
Kewarganegaraan SMA pada Tabel 5.
Tabel5: Dimensi dan Bidang Kaiian Mata Pelaiaran
n
No. Dimenei Bidang Kaiian
1 Politik 1. Manusia sebagar qooa politikon
?. Ptoses terbenruknya masyarakat politik
3. Proses terbennrknye bangsa dan negara
4. Unsur-unsru tregara, rujuan negata, dan bennrk-bentuk negara
5. Warga negara dan c^ra-clta memperoleh Lewarganegeraan
6. Model-model sistem poiitik
7. I-mbaga-lembaga Trnggi Negara dan Lembaga Non
Pemerintahan
8. Demollasi Pancasila
9. Indonesia dalam hubunean rntemasional
2. Hukum l.Negara Hul<um
2.Konstitusi
3.Sumber hukum
4.Subyek hukum, obyek hukum, pedsuwa hukum, dan sanksi hukum
5. Pembidangan/penggolongan hukum
6.Proses hukum
T.Peradilan bebas
Moral l.Pengcrtian nilai, dan norma
2.Hubungan antara nilai dan notma
3. Sumber- sumbet ajaran motal
4.Nocrna-norma dalam masyarakat
5.lmplementasi nilai-nilai moral Pancasila
A Keterampilan
dan watak
kewargane'
garaan
l.Pengembangan keterampilan rntelektual kewarganegaraan
2.Pengembangan keterampilan posisi din
3.Pengembangan keterampilan partisipasi
4. Pengembangan watak kewargan egll^aarr
Sumber Departemen Pendrdikan Nasronal DirektoratJendera.l Dikdasmen Drektorat Pendrdikan
Menengah Umum, 2003, ktribthn 2004, Pedonat Klnrut Pcngcmbaagan Silabu dan
Srilcm Penilaian Betfunrhan lGriktrlun Bcrbast l(onpetcnn Sthohh Mmcngah Atat
ka,argancgaraan, lakana: Departcmen. Pendidikan Nasional Dtrektorat Jenderal
Dikdasmcn Duektorat Pendrdikan Menengah Umum, p' 7
Buku buku teks yang drpergunakan dr sekolah-sekolah, dan nngkat SD htngga
Slr{A unruk mata pelajaran ini, mengalami 'liberahsasi". Attinya, samPal tr:lisan int
dibuat, tidak ada lagr buku teks yang secara resm.i diterbitkan oleh Departemen
Pendrdrkan Nasronal, apalagl dt bawah kontrol iembaga tertentu yang mengawasl
"isi" buku teks. Pata penerbit swasta drbenkan kesempatan untuk ikut tender
SMA
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penerbimn buku-buku mata pelajaran. Meskipun ada kontrol, rilsaln)'a dan Pusat
Perbukuan (?usbuk) Depk&knas, lebrh berkartan dengan kual-itas rsi dan
srnkronisasi dengan konsep kcrlmuan dan perkemb_angan sisw'a scjalan dcngan
tunrutan l(unl<ulum Berbasts Itompetensi [<BK).' Trdak ada lagi monopoli
1>errcrbitan buku teks oleh Penerbit Balar Pustaka, yang telah drlakukannva ketl-ka
Orde Baru berkuasa.
Sekilas, jika drcermad susunan materi pendrdrkan kewarganegaraan paradigma
banr udak lagi drdominasi isrilah-isnlah yang menuniuk kepada mlar mlar yang
bersifat normatjf (ideologrs). Bagr pihak-plhak yang skcpus dengan pendrdi.Iian
kewarganegaraan pzrrdigma baru rni, yang dihhat adalah "dihapuskannva" tetm-
term yang biasa dimuat dalam kurlkulum-kurikulurn PMP dan PPKn, yang kental
dengan kata-kata Pancasila, terutama m-lai-nilar dasar Pancasila sebagarmana dimuat
daiam I(urrkulum 199a. Bagarmanapun, pendidikan kewarganegaraan paradrgma
baru dalam KBK itu masih lebih baik dibandingkan dengan yang sebelumnya.
Pertama, pendidikan kewarganegaraan paradigma baru tclah berupaya
membebaskan bcbannya dan runggangan kekuasaan, yang dtruniukkan dengan
uadanya pelabelan dan muatan materi mau pelajara:n y^ng tidak menampilkan
tafslr tunggal menunrt suahr tejrm kekuasaan. Kedua, dalam amatan penulis,
sepenuhnya proses pengembangan pendidikan kewargaoegaraan paradrgma baru
dalam KBK lebih banyak diwanrai "perang wacana" antar masyarakat kampus
(khususnya sesama bekas IKIP yang pasti terdepat Ptogram Srudi PPIft) inga
"kekuatan penganrh" di lingkungan btokrasi Depdiknas untuk menggolkan
nunusan-rlunusannya dt angk*fnal decision maker (Mendiknas). I(etiga, semangat
demokratisasi dan otonomi meniadikan pendidikan kewarganegaraan paradigma
baru dalam KBK i:ri mendapat tempat strategis dalam sistem pendrdrkan nasional,
khususnya ddam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
NasionalE yang secara khusus menempatkan Pendidikan Kewarganegaraan sebagai
'- Perubahan mendasar entara KBK dengan kunkulum sebelumnya (1994 atauprur Suplemen 1999)
ralah bahwa I(BK bcoricntesi pada stander kompctcnsi, tidak berorientasi pada standar akademrk
yang bersifat L,ogruuf semate, tetepi juga diaplikasikan scbegu kcca.kapan ludup siswa d.oJtrn partoaal
sAill, tbiaking tkill, :ocial sbll, wcatioaal tkill dan tentu sajr acadcmic rA7l (1v{uchson, 2004: 37). Selatn
iru, se;ala.n dengan demokraEsasi dan descntralisesi serta otonomr, pengernbangan kr'.ikulum
diserahkan kepada dacrah, sekolah dan ba}.kan guru. Menurut Muchson AR. (2004: 38) KBK mr
bersrfat humanistik karena meoyikapi siswa sebagei subjeL dan bukan scbagai obiek lagr, tetdapat
pembeiajaran yang bersrfat indrvidualisasi serta menghormati perbedarn individu-individu siswa
ddam belaiar. Frloso6nya ialah bahwa scmua siswa dalam KBK dapat berhasrl dalam pembelajaran.
KBK uu udak lepas dari kr:tik, meskipun belum diterepken secera penuh unnrk semua kelas di uap
ienjang SD hingga SMA. Antare lan dalam polemik konversi U;ian A-klut Nasional, KBK nampak
tidak punya arti ape-apa karerrr hesil akhu standar kelulusm iebih dilihat pada skor kuanutatif.
E Berbeda dengan UU FJ No. 2 Tahun 1989 tcntmg Sistem Pendidikan Nasionel, yang selarn
mencantumkan p.ndidil<an Pancasile dan Pendidikan Kewarganegaraan, maka dalam UU RI No.
20 Tahun 2003 udak ada lagi narna mata kuhah Pcndidiken Pancasila, tetapi hanya pqndirlikrq
Kewarganegaraen. UU No.20 Tahun 2003 sudah dcngan tepat ddek mencantumkan lagi
Pendidrkan Pancasrla dalem kunkulum pendidikan nasional karene penamaan "Pancasrla" di
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saiahsatumataPela laranpokokdalamkur iku lumdanienjangpendid ikandasar
hrngga pendidikan nnggr'
Penutup
Model Pembentukan karakter warga negal;-ymrgdilatqukan 
selama Orde Baru
dr Indonesi e, drpat dikarakan hampir r"tii atng"lil: I""8 
dilalrukan dalam
,,Civics and Moral Educadon,, (CME) A ifrg^p*"". CME itti ft.r"p"L"n. pun;ak
pengembangan seiali 1959 dan satu mata 
"pa"i"t'1 
yang 
,drsebut 
Ethics' dn
kemudian drgantikan oleh Civics pada' 1963 pada iet'el :*:-hh menengah 
(Chew'
1998), Jika drperha,if."t, ClAg #n^-pit minp dengan PPKn.di Indonesia 
dalarn
K*rikulum 1994. Tema-tema mate., p".rrb"l^l"ranlenoniolkan aspek nttl-nttai
yang meniadi basrs d;;;" pembentukan warga negill yang baik gu$a sabilitas
ekonomi dan tercapainya"id.nutas Srngap'ra sebagai sebuah-negara bangsa.yang
berperan strategls di irr-^. CME inrpada gilirannya dihadapkatt, P"d1- ?P3
untuk menjadi "moral education" ataukah "citizenship educatlon"' karena selama
ini pendrdikan moral di Srngaprua dipengarulu- dengan kuat oleh petspektif
frrrgrio.^t , dan level puncak" i.-b*i". lebiiakan hingga level pengembangan
kunkulum. Di srsi latn, ndak .da program pendrdrkan kewatganegaraan JangdaPat
d.'encanakan dan J-pl.-.ntasikal dalam suatu kevakumzn soslal dan 
poliuk
(chew, lggg: 5tg, izzl Kcberhasilau pembang.unan ekonomi srngapura
merumbulkan semacam ketakubn teriad.inya demokraus"si seperti teqadi 
dt
lndonesia atauPun Thailand dan Filrprna'
IndonesiadimasaordeBaruprrnsebenarnyat idakada(vakum)nrangurrtuk
pefencanaan dan pelaksanaan program Pefldld"ikan- kewarganegaraan yang ideal
sebagarmana terdapat dala'm t.g*"-t'"g^ti d:I:kt1bs' Meskipun ada model
p.r,Jdrk^n kewarganegaraan dalam b5ntuk PMP dan PPKn' namun secara
substansial bukaniair *|aa pendidikan kewatganegarL',n y^rrgdiharapkan Karena
maten dan pengembangannya serta asPek teknisnya seluruhnya meruPakan Pesan
rejrm. pMp dan atau pf r"i.brh banyak membawa pesan-pesan kekuasaan untuk
membennrk karaktet warga negara yang loyal tefhadap tafsf nilai dan kekuasaan
vang sedang bedangsung.
Hadrrnya p..,IiaiUn kewarganegaraan paradigma baru' membawa harapan
.1"r, tr.rt^rrgan sekal.igus. Pembeirtttkin karakter warga negara yang demokrans
6alanr p.rr"Aaik^n kl*^rg"t'.g"raan drduku'g .leh 
- 
suasana leformasl yang
m.mb.ri ruang kntis d"n ParuslPasi otonom pada setlaP warga n.eg r^'
belakang kata .,pendrdrkan" iustru *:tlnYtk^". posisr Pancasila, scbagai dasar 
tegata' yang
sebenamya nda! drreo,ri.li ,rr*1"a, pelabelan-peiet.l"n, sepcrti ekonomr Pancasila, 
dernokrasi
Pancasrla. Pada hakekatny^, p.nd,dlkan ktw"'ga"egaraan di negata manaPrur di durua' 
yang
;;"i^l gnat ,ught rry" irlil'a.."r sistem pohlk-daJneg"r^ ""r,g b.tsangkutan' lndonesre 
sudah
f^ro U"]f;*^ a""s^, lenaufan berbangsa bemegaranya 
-ial"h' 
P^"c"tila' yang dengan sendrinva
p"nfirilkarr K.*.rg"..g.r-"lt- r.brg", ti'y' pt-tt"tttrukan warga negare yallg akao mendasarkan 
dr-o
kepada Pancasila sebagar dasar negara
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Tantangannya talah, w.arisan Uadrsi pendtdlkan kewarganegaraan selama Orde
Baru vang cenderung normatif, dan formahstrk terhadap penafsitan ruJai-nrlai
bersama (?ancasrla), met:gharuskarr kerja-kega keras dan segenap clemcn
pendrdrkan yang mengingurkan terjadun'a demoktausast dr Indonesia berlangsung
sesuar harapan. Garda tetdepan unruk mencapai kebcrhasrlan mrsi pendrclikan
kewarganegaraan paradigma banr terutama terletak pada keriasama gunr dan
perguluan urrggl fthususnya Prodi PPKn dl Lembaga Pendidikan Tenaga
I(epcndrdrkan pPTK], sepcrri uruversitas-universitas bekas IKIP) unruk selalu
rnovauf dan kreauf melalrukan pengembangan model pendrdikan kewarganegaraan
yang bebas indoktnnasi, domrnasi dan hegemoni tafsu kepennngan kekuasaan
rerrm.
{rlot
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